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Abstract: The goals of this research were to examine the differences of physic 

achievement  between using Creative Problem Solving (CPS) accompanied by Cartoon 

Physics student worksheets and without using Creative Problem Solving (CPS) 

accompanied by Cartoon Physics student worksheets Model, to examine the increase 

students problem solving skills during the application of Creative Problem Solving (CPS) 

accompanied by Cartoon Physics student worksheets model in physics learning and to 

examine the increase of student learning activities between using Creative Problem Solving 

(CPS) accompanied by Cartoon Physics student worksheets and without using Creative 

Problem Solving (CPS) accompanied by Cartoon Physics student worksheets Model. The 

kind of this study was true experiment by using control group pre test-post test design. The 

sample of this research was the students of class VII at Banyuwangi 4 Junior High School, 

that consisted of two class. One of the class was assigned randomly to the control group, 

and the other class was assigned to the experimental group. The data were collected by 

observation, documentation, test, and interview. The data were analyzed by Independent 

Sample T-Test and linear regression. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari gejala alam dan menerangkan 

bagaimana gejala tersebut terjadi (Bektiarso, 

2000:12). Fisika merupakan mata pelajaran 

yang tidak hanya berisi teori dan rumus untuk 

dihafal, tetapi fisika memerlukan pengertian 

dan pemahaman konsep yang dititik beratkan 

pada proses terbentuknya pengetahuan 

melalui suatu penemuan, penyajian data. 

Permasalahan yang sering terjadi di 

dalam pembelajaran fisika adalah lemahnya 

proses pembelajaran di kelas. Pada umumnya 

siswa cenderung pasif sehingga membuat 

siswa kurang mengembangkan keterampilan 

berfikirnya. Keterampilan berfikir akan 

berhubungan langsung dengan keterampilan 

siswa dalam pemecahan masalah (Problem 

Solving). Berdasarkan teori pembelajaran 

yang dikemukakan oleh Gagne dalam 

Nasution (2003:136), bahwa keterampilan 

intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan 

melalui pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah merupakan tipe paling tinggi dari 

delapan tipe belajar, yaitu signal learning, 

stimulus-respon learning, chaining, verbal 

association, discrimination learning, concept 

learning, rule learning, dan problem solving. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

dikembangkan model pembelajaran fisika 

yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa 

dan berpandangan pada  kurikulum, yaitu 

model Creative Problem Solving (CPS).  

Creative Problem Solving (CPS) adalah 

suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

keterampilan pemecahan masalah, yang 

diikuti dengan penguatan kreatifitas (Pepkin, 

2004:1). Ketika dihadapkan dengan situasi 

pertanyaan, siswa dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk 

memilih dan mengembangkan tanggapannya. 

Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa 

dipikir, ketrampilan memecahkan masalah 

memperluas proses berpikir siswa. Dengan 

membiasakan siswa menggunakan langkah-

langkah yang kreatif dalam memecahkan 

masalah, diharapkan siswa tidak hanya akan 

menjadi seorang problem solver yang lebih 

baik, tetapi juga akan menguasai kemampuan-

kemampuan lainnya daripada siswa yang 

diarahkan untuk melakukan latihan saja 

Pembelajaran model CPS yang 

memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui 

siswa selama dalam proses pembelajaran yang 


